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RINGKASAN 

 

Tes iInternational iEnglish iLanguage iTesting iServices i(IELTS) imerupakan istandard ites iuji 

ikemampuan iberbahasa iInggris iyang ivalid idan iterpercaya. Writing dalam IELTS relevan dengan 

dunia pendidikan di Sekolah Menengah Atas. Oleh ikarena iitu, itim idosen Universitas Malikussaleh 

imelaksanakan iprogram ipelatihan Writing IELTS ikepada iguru-guru iSMA idan SMK iSe-Kota 

iLhokseumawe guna meningkatkan kapasitas mereka dalam memahami tabel, garfis, maupun bagan 

serta mengembangkannya dalam tulisan yang baik dan teratur. 42 orang guru Bahasa Inggris tingkat 

iSekolah iMenengah iAtas, iSMA idan iSMK idi iwilayah ipemerintahan iKota Lhokseumawe di 

undang guna mengikuti pelatihan ini. iPara ipeserta diajarkan materi writing, task 1 dan task 2, dan 

mengembangkan high order thinking. Kegiatan ini difasilitasi oleh 2 orang tutor dari unsur dosen 

Unimal mengajarkan materi pelatihan serta memfasilitasi kegiatan sampai dengan selesai. Para 

ipeserta merespon kegiatan dengan baik. Mereka mengukuti instruksi dan berusaha menyelesaikan 

sessi sampai dengan selesai. Banyak guru yang berharap agar diberikan pelatihan selanjutnya guna 

pengembangan kapasitas keilmuan yang lebih baik. 

 

Kata ikunci: iPelatihan iGuru, Writing IELTS, Guru Bahasa Inggris SMU. i i 

 

 

I. PENDAHULUAN i i 

Tes iIELTS iterdiri idari iempat ibagian: ilistening, ireading, iwriting, idan ispeaking. iTotal 

idurasi iadalah i2 ijam i45 imenit. iHasil idari isetiap ijenis ites iditampilkan ipada irentang iskor i1-9 

idan idiperoleh idari inilai ites ipara ipeserta. iHasil ites iIELTS idikategorikan idengan imengurangi 

irata-rata ijumlah idari iempat iskor ikomponen i(Ellis, iChong, i& iChoy, i2013). iBahasa iIELTS 

ijauh ilebih ikompleks idibandingkan idengan iTOEFL iITP, inamun imemiliki ikemiripan idengan 

iTOEFL iiBT/CBT i(tes iberbasis ikomputer). iGaya iujian iini isedikit iberbeda idari ipenilaian 

iberbasis ikertas iseperti iITP iatau ites iprediksi, iyang ihanya iterdiri idari i3 imodule ites iyaitu 

ilisteing icomprehension, istructure iand iwritten iexpression, idan ireading icomprehension. 

Proses penilaian IELTS dilakukan berdasarkan matrix penilaian dari 1-9. Dalam hal Writing 

IELTS, tes dibuat lebih komunikatif dan kontekstual untuk audiens dan genre tertentu, umum dan 

akademik  (Uysal, 2009). Karakter ini sesuai dengan proses pengembangan kognitif dan higher order 

thinking. Hal ini membuat pembelajaran IELTS sangat relevan dengan proses pengembangan 
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keilmuan dan proses berfikir anak. Siswa perlu diberikan pembelajaran yang mendukung proses dan 

pengembangan kapasitas berfikir yang tinggi dan jenis tes memberikan kesempatan itu.  

Dalam pelaksanaannya, peserta tes IELTS, khususnya pada section writing perlu 

memperhatikan beberapa hal guna mendapatkan nilai baik pada tes. Situs resmi IDP menjelaskan 

beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah menjawab pertanyaan dengan relevan, menjawab semua 

pertanyaan,  menyusun jawaban secara logis dan kata hubung yang baik, serta memilih kosakata dan 

tenses yang tepat (IDP, 2022). Menjawab soal secara relevan berarti, memahami soal dan menjawab 

soal sesuai spirit dari soal tersebut, tertuju ke target. Hal berikutnya adalah memahami semua poin 

soal dan menjawab keseluruhan soal tampa menyisakan satu poin pun. Tahapan selanjutnya adalah 

menyusun jawaban secara logis dengan alur dan kosakata serta grammar yang baik dan benar.  

  

1.1. Writing IELTS dan Pendidikan  i 

Writing IELTS adalah iketerampilan iyang iharus idikuasai idan idipraktikkan ioleh isemua 

iguru ibahasa iInggris. iSumber idaya iyang idisebutkan idi iatas isangat ipenting idan iesensial ibagi 

isemua iguru ibahasa iInggris, iterutama imereka iyang iberada idi itingkat isekolah imenengah iatas. 

iSekolah iMenengah iAtas iharus imengajarkan ikepada isiswanya ibagaimana imenginterpretasikan 

iberbagai imacam idiagram, ibaik idalam ibentuk itabel imaupun igrafik, isebagai isyarat iuntuk 

imasuk iuniversitas. iSelain iitu, ianak-anak iharus imampu imengartikulasikan iide idan ipemahaman 

imereka idalam iformat iyang isesuai idan imemperhatikan ikaidah imenjawab isoal idengan ibaik. i 

Meskipun idemikian, iinstruksi ites iIELTS isaat iini imenekankan iperlunya imemiliki 

iketerampilan iberpikir ikritis iyang ibaik i(Baghaei, Bagheri, & Yamini, 2021). iUntuk imembahas 

imateri iIELTS isecara iakurat, idiperlukan ianalisis iyang ikomprehensif. iSeorang ipembaca iharus 

imampu imencari iteks iuntuk imengungkap ipetunjuk iyang iasli. iInstruksikan ipeserta iuntuk 

imenulis isecara iformal, ijelas, idan iringkas i(Soleymanzadeh i& iGholami, i2014). iPengetahuan 

itentang ijenis idan igaya ipertanyaan imembantu ipeserta imemperoleh inilai iyang ilebih itinggi 

i(Soleymanzadeh & Gholami, 2014). 

Aspek lain yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran, termasuk IELTS, adalah 

menganalisa kesalahan (eror) yang dibuat semasa proses pembelajaran. Analisa ini membantu 

guru/trainer memahami lebih baik proses yang terjadi dalam kepala pelajar serta kendala yang mereka 

hadapi. Dengan menyelidiki kesalahan-kesalahan siswa, para pendidik bisa mendapatkan pemahaman 

yang nyata tentang area-area yang bermasalah bagi para siswa, dan mereka juga bisa mengevaluasi 

keefektifan metode dan materi pengajaran mereka (Paulidan & Bagheri, 2017).  

Tahapan lain yang perlu diperhatikan dalam proses belajar adalah memberikan umpan balik 

yang baik kepada siswa/ peserta didik. Umpan balik yang baik akan memberi dampak positif dan 

mendukung proses internalisasi pembelajaran (Vahdani & Nemati, 2014). Guru dan pengajar harus 

hati-hati dalam memberikan umpan balik karena jka diberikan dengan cara yang tidak benar, justru 

akan membawa dampak negatif. Siswa bisa saja menjadi kecewa, tersinggung atau merasa dihina jika 

umpan balik diberikan dengan cara kasar atau tampa mempertimbangkan perasaan siswa/pelajar.  

 

1.2. Mempelajari Writing IELTS  

Harus idipahami ibahwa imemahami idan imengevaluasi idata ibukanlah iprosedur iyang 

imudah. iPenulisan iIELTS imelibatkan ipemahaman iyang ibaik, iketerampilan ianalitik, idan 

ikemampuan iuntuk imengkomunikasikan iide-ide isecara ikoheren idalam iformat iyang isesuai. 

iPeserta ites iIELTS ijuga iharus imampu imenyelesaikan isemua itugas idalam ibatas iwaktu iyang 

idialokasikan. iGuru iakan imenyoroti ikemampuan imengevaluasi idan imengekspresikan idalam 

ibahasa iyang itepat isebagai ibakat idasar . i 

Sejalan idengan ihal iini, iPilcher imengatakan ibahwa ikemampuan ibahasa iInggris iyang 

idiukur idengan iIELTS imemenuhi ipersyaratan ibahasa iInggris ipendidikan i(Pilcher & Richard, 
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2017). iIa imencatat ilebih ilanjut ibahwa ihasil ipenelitian iini ikonklusif idan ikonsisten idengan 

ipenelitian-penelitian isebelumnya iyang idilakukan idi ibidang iyang isama. iHal iini imemberikan 

iinformasi itentang ibagaimana iformat idan ikonten ites iIELTS icocok iuntuk ipendidikan dan high 

order thinking.  

Sebagai ibagian idari iproses ipembelajaran, iIELTS, itermasuk ibagian iwriting, imemiliki 

ipersyaratan ijumlah ijam ibelajar iguna imemahami idengan ibaik. iSeseorang ibutuh iwaktu iyang 

icukup iguna imempelajari idan imemahami imateri iini. iPola iajar idan imetode iyang idigunakan 

ijuga imemberi idampak itersendiri. iSebagai icontoh, iMeoinpour imenjelaskan, i“The ifindings 

iproposed ithat iIranian iEnglish ias ia iForeign iLanguage i(EFL) istudents' iwriting iability 

iimproved ias ia iresult iof ithe iemployment iof iwriting ifeedback istrategies” i(Meoinpour & Nasiri, 

2019). iHal iini iberarti, imodel icorrective ifeedback i(CF) imemberi idampak ipositif idalam iproses 

ipembelajaran imateri iini. i 

Beberapa ihal ilain iyang idianggap ipositif idan imemberi ikonstribusi idalam ipeningkatan 

ikapasitas iserta ikemampuan ipeserta iadalah isebagaimana ipenjelasan idari iOstovar-Namaghi idan 

iSafaee. iMereka imenjelaskan i“Pengumpulan idan ianalisis idata iyang iberulang-ulang 

imengungkapkan iteknik-teknik iseperti imengekspos ikandidat ipada icontoh isoal, imengajarkan itata 

ibahasa idan ikosakata, iserta iformat ijawaban, imampu imeningkatkan ikriteria ipenilaian” i(Ostovar-

Namaghi & Safaee, 2017). iHal iini itentu imemberi igambaran iapa iyang iharus idilakukan ioleh 

ipara iguru idan iinstruktur idalam imengembangkan ikapasitas iwriting ipeserta ididik idan iguru. i 

 

 

1.3. Kendala iUmum iGuru i i i 

Di isisi ilain, iguru iSekolah iMenengah iAtas ijuga ibanyak iyang imengalami ikendala 

i(Afriani, Amri, & S, 2020), iberupa: i i 

1. Tidak iBanyak iguru iyang imengenal ites iIELTS 

2. IELTS imenjadi iprasyarat ibagi iguru iyang iingin imelanjutkan iS2 iatau iS3 idi iluar inegeri 

3. IELTS imenjadi iprasayarat ibagi iguru iuntuk imendapatkan ibeasiswa ilanjut istudi iserta 

ibeasiswa iprogram ipertukaran iguru. 

4. Biaya ites iIELTS isangat imahal isehingga ibutuh ipersiapan iyang imatang isebelum i1 

 

Guru imenyatakan idengan icara iyang isama ibahwa ikelas ihanya isedikit imengenal iformat 

ites. iSebaliknya, iketidakbiasaan, iketidakikutsertaan ijangka ipanjang idalam ipelajaran, idan 

irutinitas iyang itidak imencakup itopik iini imenghasilkan ikonten iyang iterlalu imenantang ibagi 

imayoritas iguru. iBerdasarkan ihasil ipenelitian idan ihasil iyang idisajikan idi isini, imaka 

idiperlukan iprogram ipelatihan iProducing iIELTS ibagi iguru-guru ibahasa iInggris idi iSMA 

iLhokseumawe iuntuk imembantu imereka idalam imemahami iformat, ikonten, idan irekomendasi 

iuntuk imenulis imakalah iyang iefektif. 

Disamping itu, minimnya pelatihan dan workshop yang diberikan kepada guru juga membuat 

guru susah berkembang. Guru selalu dihadapkan dengan banyaknya realitas pendidikan sekolah serta 

tantangan eksternal lainnya. Pemerintah juga tidak mampu memberikan pelatihan yang dibutuhkan 

sehingga banyak guru merasa stagnan dan tidak berkembang. Mereka terjebak dalam rutinitas kelas 

dan sekolah. Hal yang serupa juga terjadi di Aceh, termasuk di Kota Lhokseumawe dimana banyak 

guru yang merasa kurang berkembang dan berkutat dengan rutinitas sahaja.  

 

II. METODE iPELAKSANAAN 

2.1. Lokasi iPelaksanaan iKegiatan i i 

Acara ipengabdian iini iakan iberlangsung idi iSMA iKota iLhokseuamwe. iUntuk imemesan 

iruangan ikhusus iuntuk ipelaksanaan ikegiatan, ipanitia ipelaksana iakan iberhubungan idan 
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iberkoordinasi idengan ipihak isekolah. iKota iLhokseumawe imemiliki iluas iwilayah i181,06 ikm2 

idan iterdiri idari iempat ikecamatan: iBlang iMangat, idengan iluas itanah i56,12 ikm2, iMuara iSatu, 

idengan iluas itanah i55,90 ikm2, iMuara iDua, idengan iluas itanah i57,80 ikm2, idan iBanda iSakti, 

idengan iluas itanah i11,24 ikm2. iWilayah iadministratif iKota iLhokseumawe iterbagi iatas i9 

ikemukiman idan i68 idesa/gampong i(BPS, 2020). 

 

 

2.2. Asal iPeserta iKegiatan i 

Terdapat itotal i21 iSekolah iMenengah iAtas idi iKota iLhokseuamwe, i11 iSMA idan i10 

iSMK. Kegiatan pengabdian ini mengundang 2 orang guru Bahasa Inggris dari setiap sekolah sebagai 

perwakilan iuntuk iterlibat idalam iproyek idimasud. iSekolah imereka iakan imengizinkan idua iorang 

guruiuntuk iberpartisipasi idalam pelatihan selama satu hari.  

Jika dilihat dari jumlah sekolah dikalikan dengan jumlah perwakilan, seharusnya terkumpul 42 

orang peserta. Namun, sangat disayangkan, hanya 22 orang yang hadir (53%). Beberapa asalah yang 

dimunculkan adalah berbenturan jadwal, kegiatan lain di sekolah, serta sedang mengikuti pendidikan 

lanjutan.  

 i 

2.3. Tahapan iPersiapan idan iPelaksanaan iKegiatan i 

Pengabdian iini iakan idipersiapkan idan idilaksanakan idengan itahapan isebagai iberikut: i 

1. Pengajuan isurat itugas ike iLPPM i 

2. Koordinasi idengan ipihak iDinas iPendidikan idan iSekolah i 

3. Koordinasi idan ipersiapan ipelaksanaan ikegiatan idi ilokasi iyang iakan idipinjam/ ipakai 

iuntuk ikegiatan 

4. Persiapan ibahan idan itim ipelaksana 

5. Persiapan/ icetak imodul ibelajar i 

6. Pelaksanaan pengabdian  

i 

2.4. Instrumen iModul idan iBahasa iAjar i i 

Pelaksana ikegiatan ipengabdian iakan imenggunakan imodul iIELTS idari ibuku iCambridge 

iIELTS. iCambridge iadalah ipenerbit ibuku iIELTS iterkemuka idan imemiliki ireputasi isangat ibaik 

isebagai ipenerbit idan ipelaksana ites iIELTS idi idunia. iTerdapat ijuag iaudio ifile iyang 

imendukung ibuku iajar isehingga imenjadi i1 ipaket iyang iutuh idan idapat idipelajari ikembali i(di 

iulang ikaji). i 

 

III. HASIL iDAN iPEMBAHASAN i 

3.1. Pelaksanaan iKegiatan i i 

Kegiatan iini iakan idifasilitasi ioleh i2 i(dua) iorang itutor iyang itelah imemiliki ihasil ites 

iIELTS iyang imumpuni. iTutor iakan imemberikan imateri itentang ibeberapa ijenis ipenilaian, 

itermasuk ipenjelasan idan icontoh ipertanyaan iuntuk isetiap ijenis. iTutor iyang iakan imengisi 

ipengabdian iini itelah ipernah imengikuti ipelatihan iserupa idan imengikuti ites iIELTS ites ilebih 

idari isatu ikali. iOleh ikarena iitu, idiputuskan iuntuk itidak imengundang ipemateri ieksternal i(dari 

iluar) idalam isesi ipelatihan iini. i 

Sesi iPelatihan idipecah imenjadi idua ibagian, idengan isetiap isesi imencakup itopik iyang 

iberbeda isecara imendalam. iPelajaran ipertama imembahas imasalah i1 idan idiajarkan ioleh iTeuku 

iAzhari, iS.Pd.I., iM.Ed. iSessi idilanjutkan ioleh iDini iRizki, iS.Pd., iM.TESOL idengan ifokus ipada 

itask i2. Task i2 idari iMateri iSesi imerupakan ikelanjutan idari isessi isebelumnya i(Sessi i1). iPada 

itahap iini idiberitahukan istruktur isoal idan icara imemahami isoal itersebut iguna imampu 

imenjawab idengan ibaik. iSelanjutnya, ipeserta idiajak imembahas isoal iguna imenginternalkan 
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imateri iajar idengan ilebih ibaik iserta imerasakan ipengalaman imenjawab isoal ipada ikondisi iyang 

iriil. iPeserta imembaca ibeberapa itema idari iWriting iIELTS iproblem i2 iuntuk imemahami itopik 

iyang isedang idibahas idan iterminologi iyang idiperlukan. i 

Guru iberpartisipasi idalam isetiap isesi ikelas idengan isopan idan iahli. iTidak iada irintangan 

idan itantangan idari iorganisasi iguru iselama ipelaksanaan irencana. iGuru iberkontribusi isecara 

ikolegial idan iresponsif iterhadap iproyek iini. iHal iini idibuktikan idengan ikontribusi ipendapat 

idan isinggungan iyang iterus imenerus idari ipara ipeserta iterhadap itopik iyang isedang idibahas. 

iMereka isecara ikonsisten imenawarkan iarahan idan ibantuan iuntuk isemua ijenis itantangan, ibaik 

iyang iberkaitan idengan itugas i1 imaupun itask i2. 

Wawancara idengan ipara ipeserta imengungkapkan ibahwa isebagian ibesar, ijika itidak 

isemua, ibelum ipernah imengikuti iujian iIELTS. iHanya idua idari idua ipuluh ilima ipeserta iyang 

imelaporkan itelah imengikuti iujian. iHal iini imenunjukkan ibahwa iTOEFL ilebih ipopuler 

idaripada iIELTS. iSetiap iorang itelah imengambil iTOEFL idengan ihasil iyang ibervariasi. iHal iini 

imerusak ikepercayaan idiri imereka iterhadap ikemampuan imereka iuntuk ilulus iIELTS idi imasa 

idepan. iTerlepas idari iketidakpastian imereka imengenai ihasilnya, ipara ipendidik iini isangat iingin 

imengikuti iujian iIELTS. iMenurut itemuan ipenelitian isebelumnya, iyang imengungkapkan ibahwa 

isiswa iyang itelah imenerima ipelatihan iIELTS idi imasa ilalu imemiliki ikesiapan ites idan 

ipersiapan ikuliah iyang ilebih ibaik, iditentukan ibahwa isiswa iyang itelah imenerima ipelatihan 

iIELTS idi imasa ilalu imemiliki ikesiapan ites idan ipersiapan ikuliah iyang ilebih ikuat i(Green, 

2006). iStudi iini ijuga imenemukan ibahwa iresponden i(peserta ikursus iIELTS) imemandang imodel 

imembaca iIELTS isangat itepat idan isesuai idengan ipola imembaca iyang imereka iamati idalam 

iperkuliahan imereka i(Green, 2006). 

 

IV. KESIMPULAN 

Semua ipemangku ikepentingan, itermasuk iguru-guru ibahasa iInggris, iharus imampu 

imenavigasi iIELTS idan imemahami iformat iujian. iIELTS imeningkatkan ikemampuan imengajar 

iselain imemberi imanfaat ibagi isiswa isecara ipribadi, imembantu ipersiapan iuntuk ipendidikan 

itinggi idi ikampus-kampus ibesar, iterutama idi iluar inegeri, idan imemberikan ipersiapan isebelum 

imemulai isekolah. IELTS diyakini relevan idan ikontekstual iuntuk imengevaluasi ikompetensi 

ibahasa. i 

Meskipun imereka itidak iterbiasa idengan igaya ites iIELTS, iguru-guru ibahasa iInggris idi 

iKota iLhokseumawe imenunjukkan ikeinginan ibelajar idan ikecepatan ipemahaman iyang itinggi. 

iPerhatian idan ikefasihan ikomentar imereka imemicu ioptimisme iterhadap iperkembangan 

iPendidikan iBahasa iInggris idi imasa idepan. iNamun, idiperlukan ipendalaman itopik ilebih ilanjut 

iagar ipeserta ites iIELTS ilebih imahir idan imahir idalam ipemahaman imereka iterhadap ikurikulum. 

iSelain iitu, ipenulis iberpendapat ibahwa ipara iguru iharus imengikuti ites iIELTS, iIELTS idummy, 

iuntuk imendapatkan ipengetahuan iyang ilebih ibaik itentang iujian idan ipenilaian iyang ilebih 

iakurat itentang itingkat ikemampuan imereka. 
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